BAB I

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode elektrolitik, dengan silinder karbon seba-
gai katoda dan Jempeng tembaga sebagai anoda. Pelapisan tembaga dilakukan dalam
larutan tembaga sulfat 0,1M dengan memvariasi konsentrasi larntan amoniak sebesar

0,2 M; 0,4; 0,6 M dan potensial elektroda sebesar 0,5V; 0,1V,

3.1. Alat dan Bahun

3.1.1. Alat:

- Gelas Beaker

- Labu takar

- Gelas ulow

~ Termometer

- Sumber arus DC

:— Stc}.pwatch

- Kawat tembaga

- Neraca listrik Metler AT - 200
- Pipet

- Corong gelas

- Gelag arloji

- pH meter merek Orion tipe 420 A

- Multitester digital YF-3503.
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3.1.2.. Bahan :

- Kristal CuSO4.5H;0 pa

- Kristal (NH;3);S04 pa

- Kristal NaOH pa

-NHz 25% pa

-HC137 % pa

- Lempengan tembaga

- Akuades

- Batangan karbon (bekas elektroda baterai 1,5 Volt)

- Kertas saring

3.2, Variabel Penelitian

Vartabel berubah yang digunakan adalah :

- Konsentrasi larntan amoniak
- Potensial listrik

| Variabel yang dibuat tetap adaluh :
- Lama proses clekirolisis
- Konsentrasi larutan eleltrolit CaSQOy
- Luaé katoda dan anoda
- Temperatur operasi

- Trkanan
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3.3. Cara Kerja
3.3.1. Preparasi

1. Alat Elektrolisis

- Kawat tembaga sebanyak dua potong dengan panjang masing-masing 60 cm, ujung-
nya dipasang penjepit sebagai tempat katoda dan anoda, diletakkan di bagian te-
ngah gelas beaker 100 mL atan 250 mL dengan penahan dari gabus. Jarak antara ka-
wat elektroda di buat tetap.

- Katoda yang digunakan adalah batangan silinder karbon bekas elektroda baterai
1,5 volt dengan diameter 0,7 cm, dan panjang 3,5 em. Katoda dibersihkan per-
mukaannya dengan mengeunakan ampelas halus, dicuci dan dibilas hingga bersih.
‘Batangan dikeringkan dalam tempat tertutup.

- Anoda yang digunakan adalah lempengan tembaga dipotong dengan panjang 3,5 cm
dan lebar 1 cm. Permukaannya dibersihkan dengan menggunakan ampelas haJus.'Se-
Tanjutnya dicuci dengan detergen, dibilas dengan bersih. Kemudian plat tembaga di-
.oelupkml ke dalam larutan HC! 10%. Lalu dibilag dengan skuades berulang kali.
Plat yang telah dibersihkan, dikeringkan.

- Bai’#mg karbon dan plat {embaga ditimbang dengan neraca Mettler AT-200 pada
awal sebelum prores elekirolisis sehingga diperoleh massa sebelum proses pelapis-

an tembaga.

2. Larutan elektrolisis CuSOq (0,1 M)
Kristal CuS0,. 5H,0 ditimbang seberat 25 g, kemudian ditarutkan dalam 200
mL aknades datam labu takar 1L. Selanjutnya akuades akuades ditambahkan ke- dalam

labu takar 1 L sampai tanda batas.
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3 Larutan amomak (0,2 M; 0.4 M, 0,6 M)
Larutan NH; 25% sebanyak 15 ml dilarutkan dengan akuades dalam labu ta-
kar 1 L sampai tanda batas. Preparast divlangi pada larutan NH; 25% gebanyak

30 mL dan 45 mL.
4. Larutan (NH4),SC4 (0,1 M)

Kristal (NH,),S0O4 ditimbang seberat 33 g, dimnasukkan ke dalam labu takar

250 mL kemudian ditambah akuades sampai tanda batas.
5. Larutan NaOH (1 &)

Kristal NaOH ditimbang seberat 40 g, dimasukkan ke dalam labu takar1000 mL

kemndian ditambah akuades sampai tanda batas.

3.3.2. Pelapisan secara Elektrolisis

1. Elektrolizia Iarutan CuSO,

Percobaan dilakulian dengan gelas beaker 100 mL yang berisi 70 mL larutan
elektrolisis CuS0O4 Katoda yang digunakan adalah batangan karbon, sedangkan
anodanya adalah plat tembaga Kedua elektroda tersebut dihubungkan dengan sumber
arus DC. Selanjutnya elektrolisis dilakukan pada variasi potengial 0,5 V dan 1 V. Po-
tensial yang dignnakan dan kuat arus selama elektrolisis divkur dengan multitester.
Temperatur operasi 28° C selama 3600 detik dengan pH larutan awal = 4. Kemudian
batang karbon vang telah dilapisi dibilas dengan akuades hingga bersih. Batang kar-
bon dikeringkan pada suhv ruangan dalam tempat teriutup, Batang karbon ditimbang

dengan Mettler AT-200 untuk memperoleh massa lapisan tembaga.
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2_. Elektrolisis larutan CuS0O;4 dalam medium amoniakal

Pecobaan dilakukan dengan gelas beaker 250 mL berisi 70 ml. larntan
CuS0, ditambah 5 tetes (NH;),50,, setelah itu ditambah 70 mL larutan amoniak de-
ngan variasi konsentrasi 0,2; 0.4 dan 0,6 M. Katoda yang digunakan adalah batangan
karbon, sedangkan anoda yang digunakan adalah plat tembaga Kedua elektroda terse-
but dikwbungkan dengan sumber arng DC. Selanjuinya elektrolisis dilakukan pada va-
riagi potensial 0,5 V dan 1 V. Potensial yang digunakan dan kuat arus selama el -
trolisis diukurgengan multitester. Temperatur operasi 28° C selama 3600 detik de-
ngan pH larutan awal = 9. Kemudian batang karbon yang telah dilapisi dibilas dengan
akuades hingga bersih. Batang karbon dikeringkan pada suhu mangan dalam tempat
tertutup. Batang karbon ditimbang dengan Mettler AT-200 untuk memperoleh massa

lapisan tembaga.






